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ABSTRACT
'l'lris expetinretrt was conducted to determine the effect of alkalinity on the sr-rrvival rate and daily growth rate of Barbo4es sp. The
fishes rvere t'ea|ed in 12 aquariums with tbur different alkalinity levels 48,78, 108 and 138 ppm. Each aquarium fil1ed with 10 fish
at the avclage rveight ol 12.25 to 12.64 g attempt. The treatment lasted fbr 75 days. Dr-rring the experiment, the fish were given
cot.t.rnrerciai diet (pellet) with the dose of 5% of biomass weight at the fi'eqLrency of three times a day. Result of the experiment
shorveci that the sttrvival |ate 1br all treatments was 100%, while the alkalinity which suitable for daily growth rate of the fish was
80 ppnr ( rC'C)..
Kev rvortls: lllrbodes sp., alkalinity.
I'ENDAHULUAN
lkan lalawak (Barbodes sp.) sampai saat ini
masih berstatus sebagai ikan liar dan belum dilakukan
pengembangbiakannya, serta keberadaannya di
beberapa daerah hampir punah. Kepunahan tersebut
didr-rga akibat terjadinya penurunan kualitas air,
menururulya debit air terutama pada musim kemarau
serta penangkapan yang berlebihan.
tlntuk keberhasilan budidaya ikan, maka
kualitas air, baik dari segi fisika dan kimianya perlu
clipahar.r.ri. Di samping kualitas, kuantitas air juga
penting dipandang dari segi besarnya kemampuan
perairan untuk memproduksi suatu biomassa biota air
(rkan). Kualitas air tidak hanya menentukan bagaimana
ikan akan tumbuh tetapi juga bagaimana ikan tersebut
clapat hidup. Masing-masing faktor saling berinteraksi
dan rlerlengalr.rhi faktor-faktor lainnya kadangkala
dengan cara yang kompleks. Salah satu parameter
kualitas air yang dapat memengaruhi kehidupan ikan
aclalah alkalinitas.
Alkalinitas adalah gambaran kapasitas air
tuntuk nenetlalkan asam atau kuantitas anion di dalam
air yang dapat menetralkan kation hidrogen.
Alkalinrtas juga diartikan sebagai kapasitas
penyangga terhadap perubahan pH perairan. Secara
khusus, alkalinitas sering disebut sebagai besaran
yang menunjukkan kapasitas menyangga dari ion
bikarbonat, dan sampai tahap terlentu terhadap ion
karbonat dan hidroksida dalam air. Semakin tinggi
alkalinitas maka kemampuan air untuk menyangga
lebih tinggi sehingga fluktuasi pH perairan semakin
rendah. Alkalinitas biasanya dinyatakan dalam satuan
ppm (mg/l) kalsium karbonat.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh alkalinitas media pemeliharaan terhadap
kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan lalawak.
BAHANDANMETODE
Percobaan dilaksanakan dari bulan Januari
hingga bulan Maret 2004, bertempat di panti
pengembangbiakan ikan, Program Pendidikan
Pertanian Terpadu (P3T) Ma'had,\l-Zayt.tn di desa
Haurgeulis Kabupaten Indramayu. percobaan
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang
terdiri atas empat taraf periakuan alkalinitas media
pemeliharaan yaitu 48, 78, 108 dan 138 ppm dengan
tiga ulangan. Ikan uji yang digunakan adalah benih
ikan laiawak denganukuranbobot antara 12,25 * 12,64
gram, diperoleh dari Kecamatan Buah Dua Kabupaten
Sumedang. Padat penebaran yang digunakan adalah
1 0 ekor/akuarium. Wadah penelitian berupa akuarium
dengan ukuran 90 cm x 50 cm x 40 cm dan diisi air
setinggi 30 cm (volume 135 liter). Air yang digunakan
adalah air sumur dangkal sebagai bahan baku dan
selanjutnya alkalinitasnya dibuat sesuai dengan
perlakuan dengan cara mencampurkannya dengan air
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slrmur artesis yang berakalinitas tinggi (276,55 ppm
CaCO.).
Ikan dipelihara selama 7 5 hari', dan setiap 1 5
hari sekali dilakukan pengukuran bobot dan panjang
total ikan. Selama pemeliharaan ikan diberi pakan
(pakan buatan) tiga kali sehari yaitu pada pukul 7 pagi,
12 siang dan 17 sore, ikan diberi makan sampai
kenyang. Pakan yang digunakan selama percobaan
be r'langsung adalah berupa pellet yang biasa
dipeqr"ralbelikan di pasar dengan kadar protein +
23%.UntLrk menjaga agar kualitas air tetap terjaga maka
setiap hari dilakukan penyiponan sisa-sisa makanan
dan kotoran ikan. Unhrk mempertahankan alkalinitas
agar tetap sesr.rai dengan perlakuan maka setiap tujuh
hari sekali dilakukan pergantian air secara total sesuai
dengan perlakuan.
Analisis kimia dilakukan terhadap beberapa
parameter fisika, kimia air antara lain alkalinitas, kadar
oksigen tellarut, pH dan tekanan osmotik media
pemeiiharaan. Uji F dilakukan untuk mengevaluasi
pengaruh alkalinitas rnedia pemeliharaan terhadap
irelangsr-rngan hidup ikan, laju pertumbuhan harian,
tingkat konsumsi oksigen dan tekanan osmotik media
pemeliharaan.
ILASILDANPEMBAHASAN
Hasii analisis memperlihatkan bahwa
perlakr.ran alkalinitas media pemeliharaan yang
berbeda berpengaruh tidak nyata terhadap tingkat
kelangsungan hidup ikan lalawak (P>0,05) (Tabel 1).
Semua (100%) ikan lalawak hidup pada alkalinitas
n.redia perlelihalan 48, 78, 108 dan 138 ppm CaCO.
sampai akhir penelitian.
Pada umumnya lingkungan media yang baik
untuk kehidupan ikan adalah dengan nilai alkalinitas
diatas 20 ppm (Anonimus, 2004), sedangkan Boyd
(1988) menyatakan bahwa kisaran alkalinitas dan
kesadahanbagi ikan adalah2} 
- 
300 ppm. Alkalinitas
optimal dalambudidaya ikan intensif adalah 100 
- 
150
ppm (Wedenmeyer, 1996). Fungsi utama alkalinitas
adalah sebagai penyangga fluktuasi pH air. Semakin
tinggi alkalinitas maka kemampuan air untuk
menyangga lebihtinggi sehingga fluktuasi pH semakin
rendah. Alkalinitas dan kesadahan selain berfungsi
sebagai penyangga pH, ternyata melalui kalsiumnya
penting dalam memperlahankan kepekaan membran
sel dalamjaringan saraf dan otot (Smith, 1982).
Perbedaan alkalinitas media pemeliharaan
berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap iaju
pertanrbahan bobot harian. Laju pertambahan bobot
harian tertinggi dicapai pada alkalinitas media
pemeliharaan 78 pptt'r, kemudian secara berturut-turut
diikuti oleh alkalinitas media pemeliharaat48,l08 dan
l3 8 ppm. Pada kisaran antara 48 * 13 8 ppm, alkalinitas
memberikan kurva respon kuadratik terhadap laju
pertambahan bobot harian mengikuti persamaan: Y :
-0,00 009x'z + 0,0 1 41 x * 0,1 45 4 ; y ang artny apertanrbahan
bobot harian meningkat dengan meningkatnya
alkalinitas media pemeliharaan hingga mencapai nilai
yang maksimum sebesar 0,53%o pada alkalinitas media
pemeliharaan 78 ppm CaCO.. Berdasarkan persarnaan
tersebut diatas didapatkan nilai pertarnbahan bobot
harian yang optimal sebesar 0,45o/" pada alkalinitas
media pemeliharaan 80 ppm CaCO., setelah itu laju
pertambahan bobot harian menurun walaupnn
alkaiinitas media pemeliharan ditingkatkan (Ganrbar 1).
Tabel 1. Kelangsungan hidup (KH), laju pertumbuhan harian (LPH), tingkat konsumsi oksigen













I 00u I 00' I 00u
0,53 + 0,14" 0,30 + 0,26" 0,17 + 0,14'
309,'78+ 52,43^ 623,54 r 81,50b 661,49 t35,02b
1,00 + 0,00" 3,00 + 1,00b 3,33 r 0,58b
Keter4ngan'. Hurufyang berbeda pada lajur yang sama menyatakan ada perbedaan antar perlakuan (P<0,05)
Pertumbuhan setiap organisme, termasuk ikan dapat
clianggap berasal dari dua proses metabolisme yang
berlarvanan; proses pertama cenderung untuk
rnenurunkan energi tubuh (katabolisme) dan proses
yang lain cenderung untuk menaikkan energi tubuh
(arrabolisnre) (Zonneveld et al., 1991). Pertumbuhan
teqadi apabila ada kelebihan input energi dan asam
an'rino (pr otein) belasal dari pakan. Sebelum digunakan
unhrk peltumbuhan, energi terlebih dahulu digunakan
untuk memenuhi selumh aktivitas dan pemeliharaan
tubuh lnelahri proses metabolisme (NRC, 1993).
Gambar 1. Hubungan antara laju pertumbuhan harian
ikan lalawak (Barbodes sp.) dan alkaiinitas
media pemeliharaan
Walaupun pertumbuhan tidak menduduki
pliolitas terakhir seiama distribusi energi, tetapi dalam
banyak kasus pertunrbuhan dan reproduksi tampaknya
hanya mendapat sisa energi bila ada setelah semua
fungsi-fr-rngsi yang lain seperti: respon terhadap
stless dan respon lain yang bersifat segera setelah
mendapat cukup energi. Jadi pertumbuhan dan
reproduksi merupakan indikator yang tepat mengenai
keberhasilan ikan dalam menghadapi masalah
lingkringannya.
La-1u pertambahan bobot harian tersebut
diatas.luga se.jalan dengan tingkat konsumsi oksigen.
Tingkat konsumsi oksigen pada metabolisme standar
mencapar r.riiai minimumpada tingkat alkalinitas media
pen.reliharaan 64,99 ppm CaCO,, yaitu sebesar 230,88
mg O,/kg/.lam, sedangkan tingkat konsumsi oksigen
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maksimum dicapai pada tingkat alkalinitas media
pemeliharaan 12 4,0 ppm CaCO., yaitu s ebe s ar 6 64,6 5
mg Orlkg/jam, Dari analisis polinomial ortogonal
diperoleh bahwa pada kisaran alkalinitas media antara
48 - 138 ppm CaCO.. alkalinitas media pemeliharaan
memberikan kurva respon kubik terhadap tingkat
konsumsi oksigen mengikuti persamaan Y : -0,003 8x3
+ 1,0654x'z -89,27x+ 257 5,7 (Gambar 2).
Gambar 2. Hubungan antara konsumsi oksigen ikan
lalawak (Barbodes sp.) dan alkalinitas
media pemeliharaan.
Sebagaimana terlera pada Tabel 1, alkalinitas
48 dan 78 ppm berpengaruh tidak nyata (P>0,05)
terhadap tingkat konsumsi oksigen, sedangkan
alkalinitas media pemeliharaan 108 dan 138
berpengaruh nyata terhadap tingkat konsumsi oksigen
(P<0,05). Kebutuhan oksigen bagi ikan mempunyai
dua aspek yaitu kebutuhan lingkungan bagi spesies
tertentu dan kebutuhan konsumtif yang bergantung
pada keadaan metabolisme ikan. Ikan memerlukan
oksigen untuk mengoksidasi nutrien yang berasal dari
makanan yang dikonsumsinya agar dihasilkan energi.
Selanjutrya energi yang dihasilkan akan digunakan
untuk keperluan aktivitas, seperti aktivitas berenang,
mencerxa rnakanan, serta aktivitas reproduksi dan lain-
lain (Zonneveld et a|.,1991). Pada kondisi alkalinitas
optimal porsi energi yang digunakan dalam proses
metabolisme standar (osmoregulasi) menj adi minimum
akibatnya porsi energi untuk perturnbuhan meningkat.
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Tekanan osmotik media pemeliharaan ikan uji
dari Tabel 1 menrurjukkan alkalinitas media pemeliharaan
48 dan 78 ppm berpengaruh tidaknyata (P > 0,05), tetapi
berpenganrh nyata dengan perlakuan 1 08 dan 1 38 ppm
(P < 0,05). Tekanan osmotik media pemeliharaan
meningkat sejalan dengan meningkatnya alkalinitas
n'redia pemeliharaan. Hubungan antara tekanan osmotik
dengan alkalinitas media pemeliharaan berbentuk linier
dengan persamaan Y: 0,0367x 
- 
1,4933 ;affinya tekanan
osmotik media pemeliharaan akan meningkat sejalan
dengan meningkatnya alkalinitas media pemeliharaan.
Nilai tekanan osmotik terendah terdapat pada alkahnitas
media pemeliharaan 48 ppm CaCO,, yaitu sebesar 0,33
mOsmol/kg H,O dan yang tertinggi pada alkalinitas
ru'redia pemeliharaan 138 ppmCaCO., yaifu sebesar 3,33
mOsmoVkg H,O (Gambar 3).
Alkalinitas media berpengaruh terhadap
proses osmoregulasi. Alkalinitas media berkaitan
clengan tekanan osmotik media dan selanjutnya
tekanan osmotik media akan berpengaruh terhadap
tekanau osmotik tubuh. Tekanan osmotik media
peureliharaan berkisar antara 0,33 
- 
3,33 mOsm,&g HrO,
sedangkan tekanan osmotik cairan tubuh kira-kira 300
rr'rOsnrol (Bond, 1997 dalant Affandi dan Usman, 2002).
Pada koudisi seperti ini, ion-ion cenderung keluar
tr-rbnh secara difusi dan cairan internal akan
kekurangan ion karena ekskresi dan air dari media/
lin-qkungan hidup akan mempunyai kecenderungan
r.nenembus masuk kedalam bagian tubuh ikan yang
mempunyai dinding tipis (Affandi danUsman, 2002).
Hal inr menunjukkan adanya respon fisiologis dan
biokimia ikan lalawak terhadap perbedaan alkalinitas
medra pemeliharaan dan senantiasa tekanan osmotik
cairan fubuh lebih tinggi daripada tekanan osmotik
n.redianya (hiperosmotik). Tidak ada organisme yang
hiclup clalam perailan tawar tanpa melakukan
c'rsrnoleguIasi untuk mempertahankan perbedaan
tekanan osmotik. Semua organisme lainnya
membelanjakan sebagian besar energi metabolik
basalnya untuk menahan garam-garam internal dan
material tellarut lainnya pada konsentrasi yang
berbeda dengan lingkungan luar, karena sistem
osn-roregulasi itu sendiri bukanlah suatu sistem organ
yang sekontinyu seperti sistem saraf. Tetapi lebih
r.nerupakan kumpulan dari berbagai lapisan
semipermiabel yang membatasi arfiara ikan dan




Gambar 3. Hubungan antara tekanan osmotik ikan
lalawak (Barbodes sp) dan alkalinitas
media pemeliharaan.
Perbedaan tekanan osmotik yang rendah
menyebabkan osmoregulasi berlangsung efisien dan iri
merupakan indikasi osmoregulasi yang baik, sebaliknya
tekanan osmotik yang tinggi merupakan indikasi
osmoregulasi yang kurang baik. Perbedaan tekanan
osmotik yang rendah akan mengruangi bebankerja enzim
Na*K*-AIP-ase sefia pengangkutan aktif ion Na*, K*
dan Cl- akibahrya energi (AIP) yang digunakan untr-rk
proses osmoregulasi sedikit dan berarti makin banyak
porsi energi yang tersedia untuk pertumbuhan (Geoff
dan Maquire, 1992). Oleh karena itu laju pertambahan
bobot lebih tinggi pada tekanan osmotik yang rendah.
Sebagai data penunjang, hasil pengukuran
beberapa parameter sifat fisika dan kimia air selama
percobaan adalah sebagai berikut: suhu 28,5-31"C, pH
6,69-8,46; oksigen terlarut 4,8-6,4 mgil dan amonia
0,025-0,34 mg/l. Dari data tersebut temyata kisaran
sifat fisika dan kimra air media pemeliharaan ada dalam
batas yang cukup baik untuk mendukung kehidupan
dan pertumbuhan ikan lalawak.
KESIMPIJLANDANSARAN
Alkalinitas media pemeliharan 80 ppm CaCO,













pertumbuhan ikan lalawak yang optimal. Disarankan
untuk pemeliharaan ikan laiawak sebaiknya alkalinitas
media pemeiiharaan yang digunakan adalah 80 ppm
CaCO,.
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